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Abstrak  
Guncangan dahsyat Covid 19, telah menginfeksi setidaknya 6 juta orang di dunia dan 
hampir 400.000 orang diantaranya meninggal dunia. Akibatnya kehidupan manusia di 
berbagai sektor terguncang hebat, termasuk sektor pendidikan. Pembelajaran daring 
disemua jenjang pendidikan tak terkecuali PAUD, adalah solusi terbaik saat ini. Kepala 
sekolah perlu melakukan langkah strategis agar proses pendidikan PAUD tetap berjalan dan 
kualitas tetap terjaga. Tujuan penelitian ini adalah mendeksripsikan bagaimana strategi 
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan taman kanak-kanak pada masa 
pandemi Covid 19 di Kota Cimahi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode deskriptif survei. Subjek penelitian adalah 112 Kepala TK di Kota Cimahi. 
Hasil penelitian menunjukan, strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 
mutu pendidikan TK pada masa pandemi Covid 19 sangat baik (85,90%). Process Approach 
(88,24%) merupakan skor teringgi, menunjukan pendekatan proses menjadi prioritas utama 
dilakukan. Sedangkan tanggung jawab (81,21%) merupakan skor terendah, menunjukan 
belum optimalnnya pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah masa pandemi covid 19.  
 
Kata Kunci: strategi kepemimpinan kepala sekolah; mutu pendidikan tk; pandemi covid 19. 
 

Abstract 
Covid 19, has infected nearly 6 million and killed 400,000 people in the world. Consequently, 
all areas of human life are disrupted, including the education. Online learning at all levels 
including Kondergarten, is the best solution at the moment. Principals must take strategic 
steps, so that education process running well and quality is maintained. The purpose of this 
study is to describe how the principal's strategy in improving the quality of kindergarten 
education during the Covid 19 pandemic in Cimahi City. Quantitative approach and 
descriptive survey are the method of this study. Subjects were 112 Kindergarten Heads. The 
results showed, the principal's leadership strategy in improving the quality of kindergarten 
was very good with a score of 85.90%. The Process Approach (88.24%) is the highest score, 
indicating the process approach is the top priority. Responsibility (81.21%) is the lowest score, 
indicating that the principal's leadership implementation is not so optimal. 
 
Keywords: principal leadership strategy;  kindergarten education quality;  covid 19 pandemic. 
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PENDAHULUAN  
Mengguncangnya wabah Virus Corona di hampir seluruh negara di dunia membawa 

dampak yang besar terhadap berbagai bidang kehidupan manusia, baik ekonomi, social, 
kesehatan, keamanan maupun pendidikan. Pandemi yang diawali dari Wuhan China 
dengan tingkat penyebarannya yang cepat dan massive telah menginfeksi 5.701.257 jiwa  dan 
menyebabkan 370.450 orang meninggal di dunia (Kompas 28 Mei 2020) . Kondisi ini 
membawa rasa takut bagi manusia di bumi, sehingga berbagai strategi telah dilakukan 
untuk memutus mata rantai penyebaran covid 19 ini.  Dunia pendidikan yang menjadi 
pondasi utama pengembangan sumber daya manusia, tidak luput dari guncangan pandemi 
Covid 19. Salah satunya adalah terganggunya kegiatan pembelajaran di semua jenjang 
pendidikan.  Hal ini diakui oleh (UNESCO) bahwa wabah Virus Corona telah berdampak 
terhadap sektor pendidikan. Setidaknya 300 juta siswa mengalami gangguan dalam kegiatan 
pembelajaran diseluruh dunia dan mengancam hak-hak memperoleh pendidikan mereka di 
masa yang akan datang depan (Kompas, 05 Maret 2020) 

 Indonesia menjadi salah satu negara yang terdampak Covid 19 dengan tingkat 
kematian tebanyak di asia (Beritasatu.com, 26 April 2020). Sebagai langkah anstisipatif maka 
pemerintah mengeluarkan  kebijakan, dengan mewajibkan pembelajaran online di semua 
jenjang pendidikan. Kebijakan ini berlaku di seluruh lembaga pendidikan baik di tingkat 
pusat maupun daerah. Kebijakan ini merupakan langkah efektif yang bisa dilakukan di 
masa pandemi, karena interaksi antar manusia itu tidak harus bertemu langsung, tidak 
harus bersentuhan atau bertatap muka langsung, akan tetapi bisa melalui media cetak, 
teknologi dan media social (Adiwijaya,2020).  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan lembaga pendidikan formal pada 
jenjang pendidikan pra sekolah, tentunya memiliki sistem pembelajaran yang berbeda 
dengan jenjang diatasnya.  Karena anak usia dini adalah usia emas yang perlu mendapatkan 
pelayanan khusus secara langsung. Mewabahnya Covid 19 ini telah menyulitkan dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah.  Betapa tidak interaksi pembelajaran  yang 
seharusnya dilakukan secara langsung dengan melibatkan semua aspek perkembangan 
harus berubah menjadi pembelajaran jarak jauh. Hal ini tentunya akan mempengaruhi 
proses tumbuh kembang anak yang biasa dilakukan secara tatap muka. Karena anak usia 
dini adalah sosok yang memerlukan sentuhan kehangatan dan komunikasi yang intens baik 
verbal maupun non verbal (Agustin, dkk, 2020) selain itu anak usia dini memerlukan 
motivasi melalui permainan-permainan yang hanya bisa dilakukan secara tatap muka. 
Akibatnya proses tumbuh kembang anak yang menjadi program PAUD tidak optimal 
dilakukan, padahal peran Pendidikan Anak Usia Dini memiliki peranan yang sangat penting 
dalam pengembangan potensi awal anak, untuk memenuhi tumbuh kembang anak agar 
memiliki kesiapan saat mengikuti pendidikan selanjutnya.  Hal ini sesuai dengan UUSPN 
No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 14 dijelaskan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
adalah suatu strategi pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan dalam membantu 
tumbuh kembang baik maupun rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan selanjutnya.  

Untuk mewujudkan peran dan pungsi PAUD tersebut, harus dimulai dari pemimpin, 
dalam hal ini adalah kepala sekolah. Kepala sekolah PAUD sangat diperlukan agar PAUD 
mampu memberikan layanan terbaik kepada peserta didik, orang tua dan masayarakat 
sebagai customer. Pelayanan terbaik kepada customer merupakan salah satu cerminan sekolah 
yang berkualitas (Darling F., 1992; Salis,2012;Hoyle, 2007; Sa'ud, 2004). Mewabahnya Covid 
19 sangat berpengaruh kepada aspek layanan sekolah dalam melaksanakan proses 
pendidikan mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. Kepala sekolah sebagai 
penanggungjawab tertinggi di sekolah perlu melakukan strategi-strategi khusus agar proses 
pendidikan dan peningkatan mutu sekolah dapat berjalan secara beriringan (Blomqvist, dkk, 
2016; Akdon, 2011;Arifin, 2011).  
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Strategi kepemimpinan  merupakan serangkaian rencana sistematis (Bell, 2010), 
namun dapat juga  bermakna taktik dan seni  dalam perang (Botha & Triegaardt, 2017), serta 
bisa dikatakan sebagai pembuatan keputusan (Saifulloh & Muhibbin, 2012) untuk mencapai 
tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Dengan adanya strategi kepemimpinan, maka 
sebuah organisasi akan mampu memperoleh posisi yang kuat dalam lingkungannya. karena 
organisasi tersebut memiliki pengetahuan (knowledge) dan pengalaman (experience) yang 
lebih baik dalam melaksanakan pendekatan bagi pemenuhan kebutuhan dan permintaan 
pelanggan (customer) di lingkungan organisasi tersebut berada ( Markides, 2004). Strategi 
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan anak usia dini dimasa 
pandemi Covid 19, merupakan suatu upaya, seni, teknik yang dilakukan oleh kepala sekolah 
untuk menggerakkan seluruh komponen sekolah untuk bersama-sama mewujudkan sekolah 
yang bermutu baik dalam jangka jangka pendek maupun jangka panjang. 

 Pendidikan Anak Usia Dini yang bermutu merupakan sekolah yang dinantikan oleh 
masyarakat, karena masyarakat ingin memberikan sekolah yang berkualitas, sehingga anak-
anak mereka mendapatkan pendidikan yang terbaik dari sekolah tersebut. Sallis (2012)  
mengemukakan bahwa ada 13 kriteria sekolah berkualitas yaitu: (1) customer focus (2) 
Problem Solving, (3) Resourches Quality (4) Strategy Quality, (5) Feed back on Customer Complaint, 
(6) Planning and Policy Strategy, (7) Improvement Process, (8) Creativity, (9) Responsibilty, (10) 
Evaluation Strategy, (11) Maintaining Quality (12) Culture Work Quality, (13) Continous Quality 
Improvement. Kriteria sekolah berkualitas di atas merupakan sistem manajemen mutu yang 
sering menjadi rujukan lembaga pendidikan untuk meningkatkan kualitas lembaganya. 
Pada jenjang PAUD,  lebih khusus  Ishimine, K., & Bennett, J. (2010) mengemukan bahwa 
PAUD berkualitas di diukur dari  kualitas proses interaksi, kualitas lulusan, keterlibatan 
orang tua dalam pendidikan, kualitas kepemimpinan kepala sekolah, konsep dan praktik 
pembelajaran, serta kualitas manajemen. 

PAUD yang bermutu juga didukung oleh berbagai faktor baik dari sisi SDMnya yang 
unggul, sarana prasarana yang memadai, sistem manajemen efektif maupun kepemimpinan 
kepala sekolah yang visioner. Dalam sistem pendidikan di sekolah, kepemimpinan kepala 
sekolah sangat menentukan dalam memperlancar kegiatan pembelajaran. Peranannya tidak 
hanya menguasai teori-teori kepemimpinan kepala sekolah, akan tetapi seorang kepala 
sekolah harus mampu mengimplementasikan kemampuannya dalam aplikasi di lapangan 
secara real. Untuk itu seorang kepala sekolah dituntut untuk memiliki ilmu pendidikan 
secara menyeluruh ( Akdon, 2009). Kepala sekolah sebagai pemimpin mempunyai peran 
sangat penting dalam mengembangkan kualitas pendidikan di sekolah, oleh karena itu ia 
harus berupaya mengembangkan kapasitas kepemimpinannya secara efektif di berbagai 
tingkatan, mulai diri sendiri, orang lain, sampai dengan organisasi, dengan memenuhi peran 
dan tanggung jawabnya ( Nanda V., 2005; Sturm,  Vera, D., & Crossan, M., 2016).  

Pelaksanaan peran dan tanggung jawab kepala sekolah di masa pandemi ini tentu 
tidak akan optimal manakala tidak dilakukan strategi-strategi oleh kepala sekolah dalam 
pelaksanaan kepemimpinannya. Oleh karenanya kepala sekolah memerlukan kemampuan 
leadership yang baik dengan menguasai kompetensi sebagai kepala sekolah ( Bush & 
Coleman, ,2012: Patterson, 2016), hal ini diperkuat dengan Permendikbud Nomor 6 Tahun 
2018 tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah, dikatakan bahwa kepala sekolah 
wajib memiliki sertifikat calon kepala sekolah sebagai syarat profesionalisme dalam 
pelaksanaan tugasnya (manajerial, supervisi dan pengembangan kewirausahaan). Dengan 
memiliki kompetensi kepemimpinan, kepala sekolah akan mampu melakukan peranannya 
sebagai pemimpin dalam kondisi apapun . Pandemi Covid 19 yang sedang melanda dunia 
tidak menjadi penghalang bagi kepala sekolah  PAUD untuk tetap melayani customer dalam 
hal ini peserta didik, orang tua dan masyarakat, baik pelayanan tumbuh kembang anak, 
parenting, maupun pelayanan kemasyarakatan sebagai bentuk kepedulian kepada 
lingkungan sekitar. 
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Oleh karenanya jabatan kepala sekolah pada PAUD bukanlah jabatan biasa, 
melainkan jabatan yang istimewa, karena baik buruknya sekolah sangat ditentukan oleh 
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola sekolah dan seluruh sumber daya yang ada 
di di dalamnya ( Hoy, Miskel, G., 2005.). Dengan demikian bahwa menjadi kepala sekolah 
harus siap dengan segala konsekwensi perubahan yang terjadi (Suarga, 2017; Tambunan S., 
2015) sehingga penunjukkan kepala sekolah idealnya harus sesuai dengan kompetensi yang 
dibutuhkan. Kondisi real di lapangan, bahwa sebagian besar PAUD besar di dirikan oleh 
masyarakat melalui Yayasan, sehingga tak jarang pemilihan kepala sekolah yang ditunjuk  
tidak berdasarkan kompetensi yang seharusnya dimiliki kepala sekolah. Akibatnya banyak 
sekolah Taman Kanak- Kanak yang tutup, karena kalah bersaing dengan TK lain yang lebih 
berkualitas.  

Pada masa pandemi Covid 19 proses penyelenggaraan dan peningkatan mutu 
pendidikan pada PAUD, akan menjadi tantangan tersendiri bagi kepala sekolah untuk 
mencurahkan segala kemampuannya mengimplementasi keterampilan memimpinnya, serta 
menerapkan ide dan gagasannya agar proses pendidikan di sekolah tetap berjalan sesuai 
tujuan dan mutu sekolah  meningkat (Northouse, G. Peter. 2013).  Tantangan tersebut akan 
menguji sejauhmana kepala sekolah mampu melakukan strategi kepemimpinanannya di 
tengah wabah. Strategi dalam kepemimpinan merupakan kunci kesuksesan sebuah 
organisasi dalam mencapai tujuan  (Rivai, Veithzal, 2004; Wahjosumidjo, 2007.). Pada 
Pandemi Covid 19 tantangan kepala sekolah PAUD semakin besar, dimana tuntutan orang 
tua akan perkembangan tumbuh kembang anaknya, nuansa ketakutan efek berita 
perkembangan virus, keluhan ekonomi yang berdampak pada pembayaran sekolah, serta 
kesibukan orang tua yang bertambah akibat harus membimbing anaknya belajar, tingkat 
penguasaan teknologi dari orang tua yang berbeda-beda, serta kebingungan guru dalam 
metode pembelajaran online yang tepat untuk anak usia dini agar tetap menyenangkan 
belajar di rumah. Karena pada dasarnya anak akan belajar apabila menyenangkan dan 
menarik ( Stephen, 2007.).  

Peneliti memandang  bahwa strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di Masa Pandemi Covid 19 adalah hal yang sangat crucial, karena  PAUD 
merupakan gerbang anak menuju sekolah yang lebih tinggi. Di sinilah anak akan mengalami 
pengembangan potensi yang sangat pesat karena masa-masa golden age tingkat 
perkembangan otak anak berkembang pesat.  Agustin M, dan Puspita (2020) mengatakan 
bahwa  berpikir anak pada masa golden age ini sangat pesat, pada masa  ini segala potensi 
kemampuan anak dapat dikembangkan secara optimal. Selain itu dalam    konteks PAUD 
adalah anak-anak usia dini sebagai aset masa depan bangsa  ( Agustin M., dkk, 2020;  Rodd, 
J. ,2006.). 

 

METODOLOGI 
Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei. penelitian survei 
yaitu prosedur penelitian kuantitatif yang dilakukan untuk memperoleh mendeskripsikan 
sikap, perilaku, dan karakteristik dari populasi yang diperoleh melalui sampel dalam 
populasi (Creswell, 2012 : 21) Dalam penelitian ini sikap, perilaku dan karakteristik yang 
dimaksud adalah terkait dengan strategi yang dilakukan kepala kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan taman kanak-kanak di masa pandemi covid 19.  Data 
penelitian diperoleh secara online menggunakan media google form. Jumlah responden yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 112 kepala sekolah di Kota Cimahi yang terdiri 
dari 109 orang kepala sekolah berjenis kelamin perempuan dan 3 orang kepala sekolah 
berjenis kelamin laki-laki yang bearada di wilayah Kota Cimahi. Adapun sebarannya adalah 
2,67% kepala sekolah dari TK Negeri atau sebanyak 3 orang dan 93,33 % kepala sekolah dari 
TK Swasta atau sejumlah 109 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket tentang strategi kepemimpinan yang terdiri dari 24 pernyataan dan angket tentang 
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mutu pendidikan terdiri dari 26 pernyataan. Angket dikembangkan dari  konsep-konsep 
pokok strategi kepemimpinan ( Tambunan S., 2015) dan konsep mutu pendidikan ( Hoyle 
David, 2007; Sallis, 2012)  dengan alternatif jawaban menggunakan skala likert (Sangat 
Sering, Sering, Kadang-kadang, Pernah, Tidak pernah). Pengolahan data menggunakan excel 
dan spss versi 18. Adapun desain penelitian dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini :  
 

  
 

Gambar 1 Desain Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang akan dideskripsikan bertujuan untuk memberikan gambaran 

bagaimana strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan 
taman kanak-kanak pada masa pandemi Covid 19 di Kota Cimahi. Strategi peningkatan 
mutu pendidikan oleh kepala sekolah taman kanak-kanak diukur berdasarkan dimensi-
dimensi kepemimpinan dan mutu pendidikan.  

Berdasarkan pengolahan data diperoleh data sebagai berikut (1) strategi melayani 
kepala sekolah taman kanak dalam meningkatkan mutu pendidikan pada masa Covid 19, 
hasil penelitian menunjukan diemnsi ini berada pada kategori sangat tinggi  dengan skor 
85,45%; (2) strategi pembuatan keputusan dalam meningkatkan mutu pendidikan taman 
kanak-kanak pada masa pandemi Covid 19, hasil penelitian menunjukan dimensi ini berada 
pada kategori sangat tinggi, dengan skor 84,07%; (3) strategi keteladanan yang ditampilkan 
oleh kepala sekolah pada masa pandemi Covid 19 di Kota Cimahi, hasil penelitian 
berdasarkan pengolahan data bahwa dimensi ini mendapatkan skor 85,06%, artinya berada 
pada kategori sangat tinggi; (4) strategi pelaksanaan tanggung jawab kepemimpinan kepala 
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di masa Covid 19, hasil penelitian 
menunjukan dalam kategori tinggi dengan skor 81,70%; (5)  strategi kerjasama yang 
dilakukan oleh kepala sekolah di masa pandemi Covid 19 di Kota Cimahi, dimensi ini 
berada pada ketgori sangat tinggi dengan skore 88,08%; (6)  Strategi menciptakan perubahan 
yang dilakukan oleh kepala sekolah di masa Pandemi Covid 19, hasil penelitian dari dimensi 
ini menunjukan skor 87,86% dengan kategori sangat tinggi; (7) Strategi proses pelayanan 
terhadap  pelanggan (customers focus) dalam hal ini adalah peserta didik dalam 
meningkatkan mutu pendidikan taman kanak-kanak pada masa pandemi Covid 19 di Kota 
Cimahi, hasil penelitian menunjukan skor 85,45 atau sangat tinggi; (8) strategi pimpinan 
dalam menjalankan peran dan kompetensinya sebagai kepala sekolah dalam meningkatkan 
mutu pendidikan taman kanak-kanak pada masa pandemi Covid 19 di Kota Cimahi, hasil 
penelitian dimensi ini mendapatkan skor 84,07% dengan kategori sangat tinggi; (9) strategi 
keterlibatan semua pendidik dan tenaga kependidikan dalam meningkatkan mutu 
pendidikan taman kanak-kanak pada masa pandemi Covid 19 di Kota Cimahi, skor yang 



Strategi Kepala TK dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan pada Masa Pandemi Covid 19 

DOI: 10.31004/obsesi.v5i1.582 

  Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 5(1), 2021 | 513 

diperoleh adalah 87,98 artinya berada pada kategori sangat tinggi; (10) strategi kepala 
sekolah taman kanak-kanak di Kota Cimahi untuk melaksanakan pendekatan proses 
terhadap manajemen dalam dalam meningkatkan mutu pendidikan taman kanak-kanak 
pada masa Pandemi Covid 19 di Kota Cimahi, pada dimensi ini menunjukan skore 88,21% 
atau sangat tinggi; (11) strategi prinsip perbaikan berkelanjutan dilakukan kepala sekolah 
taman kanak-kanak dalam meningkatkan mutu pendidikan taman kanak-kanak pada masa 
pandemi Covid 19 di Kota Cimahi, pada dimensi ini hasil penelitian menunjukan kategori 
yang sangat tinggi dengan skor 87,62%; (12) strategi pendekatan sistem dilakukan dalam 
proses pencapaian tujuan lembaga untuk meningkatkan mutu pendidikan taman kanak-
kanak pada masa Pandemi Covid 19 di Kota Cimahi, data menunjukan skor 87,50% atau 
sangat tinggi; (13) strategi pendekatan data dan fakta sebagai alat dalam proses pengambilan 
keputusan untuk meningkatkan mutu pendidikan taman kanak-kanak pada masa pandemi 
Covid 19 di Kota Cimahi, skor yang diperoleh berada pada kategori sangat tinggi yaitu 
88,13% ; (14) strategi kerjasama yang saling menguntungkan dilakukan oleh taman kanak-
kanak dalam meningkatkan mutu pendidikan pada masa Pandemi Covid 19 di Kota Cimahi, 
penelitian berdsarkan pengolahan data menunjukan skor 82,38% atau berada pada kategori 
tinggi. Hasil Penelitian berdasarkan pegolahan data dapat digambarkan pada grafik yang 
terdapat pada gambar 2 dibawah ini : 

 

 
 

Gambar 1 : Grafik Hasil Penelitian 

 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dimensi yang akan dieksplorasi lebih jauh 

adalah dimensi dengan skor tertinggi, terendah dan dimensi secara umum yang diperoleh 
dari nilai rata-rata. Pengolahan data menunjukan bahwa dimensi yang memiliki persentase 
tertinggi (88,21) yakni Proces Aproach. Indikator dari dimensi ini di sajikan pada tabel 1.1 di 
bawah                 ini : 

Tabel 1 Indikator Procces Approach 
 

Indikator Skor (%) 

Setiap kegiatan diawali dengan perencanaan      88,04  
Perencanaan yang telah dibuat diikuti dengan pelaksanaan      91,79  
Setiap pelaksanaan diikuti dengan pengawasan        86,61  

 
Pendekatan proses artinya bagaimana  aktifitas sekolah dari sistem-sistem yang 

selama dilakukan di masa pandemi Covid 19 selalu mengikuti alur proses yang terjadi 
dalam sekolah mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan. Dengan kata lain 
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bahwa hasil yang diinginkan dicapai secara lebih efisien manakala sumber daya dan 
aktivitas-aktivitas yang berhubungan dikelola sebagai suatu proses.  (Kompas, n.d.) 
menyebutkan bahwa sebuah proses adalah interaksi kegiatan dalam sebuah organisasi. 
Dalam kajian manajemen mutu terpadu pendekatan proses harus memenuhi kegiatan Plan, 
Do, Check and Action (PDCA) gagasan ini dipelopori oleh Edward Deming  (Kolesar, P., 
2005). Dalam hubungannya dengan pendidikan di sekolah,  Cheng, Y. C. (2003) 
mengungkapkan bahwa pendidikan yang berkualitas diperoleh dari suatu proses 
manajemen yang dilakukan secara konsisten mulai tahap persiapan, pelaksanaan dan tindak 
lanjut. Tahapan tersebut dilakukan secara berkelanjutan untuk menjamin mutu dari suatu 
sekolah. 

Dalam meningkatkan mutu pendidikan itu pemerintah melalui Peraturan 
Pemerintah RI nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, yaitu (1) proses 
pembelajaran pada satu satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berprestasi aktif serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai bakat, 
minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik; (2) dalam proses pembelajaran 
pendidik dituntut dapat memberikan teladan; (3) setiap satuan pendidikan melakukan 
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil 
pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses 
pembelajaran yang aktif dan dinamis.  Dari peraturan pemerintah tersebut jelas 
digambarkan bahwa sebuah pembelajaran di sekolah merupakan suatu proses yang 
terencana, yang dilaksanakan dengan manajemen yang efektif dan melalui pengawasan 
untuk dilakukan tindak lanjut.  

Pemerataan pendidikan manjadi hambatan dalam peningkatan mutu pendidikan di 
Indonesia. Mahbub et al. (2020) mendapatkan bahwa distribusi guru tidak merata dan hanya 
terkonsentrasi di pulau Jawa seperti Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur. Sementara di 
bagian barat dan timur Indonesia masih ada kekurangan guru. Oleh karena itu pemerataan 
pendidik perlu mendapatkan perhatian dari pemerintah, utamanya pada tingkat pendidikan 
anak usia dini. 

Taman kanak-kanak sebagai satuan pendidikan yang melayani tumbuh kembang 
anak usia dini, memerlukan pendekatan proses, karena perkembangan berpikir anak pada 
usia ini sangat pesat, masa ini segala potensi kemampuan anak dapat dikembangkan secara 
optimal (Agustin, dkk., 2020). Oleh karena itu keberhasilan dalam pendidikan di taman 
kanak-kanak tidak bisa diperoleh secara instan tetapi melalui proses yang matang, sehingga 
menghasilkan produk yang berkualitas. Produk dalam pendidikan adalah lulusan  yang 
berkualitas, dengan produk yang berkualitas maka akan berdampak pada sekolah sehingga 
mencerminkan kualitas dari taman kanak-kanak itu sendiri.  

Dalam peningkatan mutu pendidikan taman kanak-kanak, setiap kegiatan yang akan 
dilaksanakan harus melalui alur proses yang sistematis, sehingga dihasilkan mutu yang baik 
pula. Alur proses yang dimaksud adalah proses manajemen mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi dan pengawasan ( Mulyasa, 2012; Juliantoro, 2017). Dalam pendidikan 
taman kanak-kanak proses manajemen merupakan hal yang sangat penting, agar program 
dan kurikulum yang diberikan sudah melalui proses. Mulai dari analisis, kemudian dibuat 
perencanaan, dilanjutkan untuk dilaksanakan dan dievaluasi dan tentunya diawasi apakah 
sesuai dengan perencanaan ataukah tidak pada saat dilaksanakan. Dengan kata lain bahwa 
strategi pendekatan proses diterapkan dalam semua kegiatan taman kanak-kanak,  sehingga 
dengan melalui proses yang baik maka kualitas dari kegiatan tersebut lebih terjaga dan akan 
terus diperbaiki sehingga standar mutu dari sekolah kegiatan akan dapat dicapai. 

Hasil penelitian di atas, menunjukan bahwa pendekatan proses menjadi prioritas 
utama strategi kepemimpinan dalam peningkatan mutu TK pada masa pandemic Covid 19. 
Gambaran ini menunjukan  kepala sekolah berusaha menjalankan kepemimpinannya 
dengan sangat hati-hati, dimana segala sesuatu dilakukan berdasarkan analisis kondisi, 
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perlu perencanaan, perlu prosedur dan pengawasan. Kepala sekolah memahami apa yang 
harus dan apa yang tidak harus dilakukan dalam menjalankan perannya sebagai kepala 
sekolah, sehingga proses pendidikan di taman kanak-kanak berjalan sesuai rencana dan 
kualitas sekolah dapat ditingkatkan. Permasalahan saat ini adalah semua proses pendidikan, 
baik itu berkaitan dengan pembelajaran maupun manajemen sekolah dilakukan secara 
daring. Namun pada masa ini kepala sekolah memiliki kesempatan untuk berpikir lebih 
sistematis dan melaksanakan kepemimpinannya berdasarkan alur proses manajemen. 
Strategi pendekatan proses yang dilakukan kepala sekolah sebagai strategi kepemimpinan 
menunjukan bahwa kepala sekolah mampu menjalankan kompetensi manajerialnya. 
Dimana kompetensi manajerial merupakan aneka ragam kualifikasi itu harus dipandang 
sebagai hal positif dalam arti memperkaya pengetahuan dan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang apa saja yang harus dilakukan oleh para manajer agar kemampuan 
organisasi mencapai tujuan dan berbagai sasarannya semakin meningkat  ( Imsuha, 2016). 

 Dalam kondisi pandemi Covid 19 yang sangat terbatas dalam sisi interaksi social, 
Kepala sekolah mampu menunjukan kompetensi sosialnya, dimana kepala sekolah terus 
berusaha melakukan interaksi dengan semua pihak menggunakan media online, meminta 
saran bawahan, dan menganalisis kondisi. Disamping itu kepala sekolah dimasa pandemi 
Covid 19 mampu menunjukan kompetensi supervisi dan kepribadian merupakan bagian 
yang tidak terpisahkan yang ditunjukan oleh kepala sekolah dalam menghadapi pandemi 
Covid 19 ini. Salah satunya adalah dengan selalu koordinasi dengan guru dan staf, mencari 
informasi perkembangan pembelajaran dan menunjukan pribadi yang memperhatikan 
kondisi bawahan dan  fokus terhadap kepuasan pelanggan dalam hal ini siswa dan orang 
tua. Selain itu pada masa pandemi ini semua aktivitas pendidikan dilaksanakan dari rumah 
atau kita kenal dengan WFH (Work From Home), Kondisi seperti ini menjadikan kepala 
sekolah bisa lebih intens dalam melaksanakan tugas secara daring mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi dan pengawasan. Melalui proses manajemen yang baik, maka mutu 
pendidikan Taman Kanak-Kanak akan terus mampu ditingkatkan walaupun informasi dan 
instruksi dailaksanakan dari rumah.  

Dimensi strategi yang memiliki persentase terendah berdasarkan hasil penelitian 
adalah tanggung jawab. Dimensi ini melihat sejauhmana strategi pelaksanaan tanggung 
jawab kepala sekolah pada Taman Kanak di kota Cimahi dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di masa Pandemi Covid 19. Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi kepala 
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan taman kanak-kanak, berdasarkan dimensi 
tanggung jawab mencapai 81,21% hal ini dapat dikatakan bahwa strategi pelaksanaaan 
tanggung jawab kepemimpinan kepala sekolah telah dilakukan dengan kategori baik. 
Indikator dari dimensi ini dapat dilihat pada table 2 berikut ini : 

 
Tabel 2 Indikator Tanggung Jawab 

 
Indikator Skor (%) 

Menyelesaikan tugas kepemimpinan      86,96  
Mempertanggungjawabkan kepada pihak atasan yang 
mendelegasikan wewenang tentang hasil yang dicapai      80,54  
Melakukan evaluasi pelaksanaan program      81,43  
Melakukan perbaikan hasil evaluasi      81,96  

 
Dari indikator  di atas,  bahwa kepala sekolah memiliki prioritas menyelesaikan tugas 

kepemimpinan, namun mempertanggungjawabkan kepada atasan, melakukan evaluasi 
program dan perbaikan evaluasi belum maksimal dilakukan.  Hal ini menunjukan bahwa 
masa pandemi Covid 19 secara umum sangat mempengaruhi pelaksanaan tanggungjawab 
sebagai kepala sekolah. Hal ini karena kebutuhan akan tumbuh kembang anak yang 
seharusnya dilaksanakan di sekolah telah berubah menjadi online. Kondisi ini akan 
membuat kepala sekolah tidak puas dengan tanggung jawab yang diembannya. 
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Kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki tanggung jawab besar yang wajib 
diemban sebagai wujud dari mandat organisasi, dorongan ataupun keyakinan orang lain 
yang mempunyai harapan kepada seseorang pemimpin tersebut buat melaksanakan 
kepemimpinannya yang lebih baik dari sebelumnya (Jones & Pound, 2008). Tambunan 
(2015) menyebutkan bahwa menjadi pemimpin memiliki tanggung jawab besar yang harus 
diemban sebagai bentuk dari amanah, dukungan atau kepercayaan orang lain yang memiliki 
harapan kepada seorang pemimpin tersebut untuk melakukan perubahan yang lebih baik 
dari keadaan sebelumnya, tanggung jawab seorang pemimpin terdiri dari dua tahap yaitu, 
bertanggungjawab menyelesaikan tugas, mempertanggungjawabkan kepada atasan atau 
kepada orang yang mendelegasikan wewenang mengenai hasil yang telah dicapai.  

Dalam konteks sekolah taman kanak-kanak  kepala sekolah sebagai pemimpin 
memiliki tanggung jawab sepenuhnya terhadap tugasnya untuk kelancaran pelaksanaan 
pendidikan dan pembelajaran di sekolah serta bertanggung jawab terhadap orang yang 
memberinya mandat. Di Kota Cimahi dari 112 TK, 109 TK merupakan TK swasta, sehingga 
tanggung jawab kepala sekolah adalah kepada yayasan yang menunjuknya.  Selain itu 
kepala sekolah harus memahami tugas dan fungsi taman kanak-kanak dan hubungan 
kerjasama secara individu. Tugas sebagai kepala sekolah dalam pendidikan taman kanak-
kanak bukanlah merupakan hal yang mudah. Karena sebagai kepala hendaknya pandai 
menganalisis dan menentukan apa saja yang diperlukan bagi kemajuan sekolahnya, 
sehingga tujuan pendidikan sekolah itu semaksimal mungkin dapat dicapai (Erlandson, 
2014). Kepala sekolah harus mampu menganalisis dan menentukan hal mana yang telah ada 
dan mencukupi, mana tidak atau belum mencukupi dan perlu di upayakan atau atau 
dipenuhi, begitu juga masalah tanggung jawab kepala sekolah dalam pendidikan, 
merupakan syarat utama dalam kepemimpinan kepala sekolah.  

Tanggung Jawab menunjukan sebuah kondisi yang didalamnya terkandung norma-
norma etika, dan sosial yang berarti bahwa perbuatan yang dipertanggung jawabkan itu 
adalah baik, dapat diterima atau disetujui orang lain, dan mengandung kebenaran selain itu 
tanggung jawab berisi pula di dalamnya keberanian mengambil resiko terhadap tantangan, 
hambatan atapun rintangan yang mungkin akan menghalangi tercapainya pekerjaan yang 
telah diyakini kebaikan dan kebenarannya ( Suarga, 2017). Dengan kata lain tanggung jawab 
adalah kesanggupan untuk melaksanakan kewajiban yang diberikan kepadanya dengan 
sebaik-baiknya. Seorang kepala sekolah pada taman kanak-kanak mempunyai peranan 
kepemimpinan yang sangat berpengaruh di lingkungan sekolah yang menjadi tanggung 
jawabnya. Tugas kepala sekolah adalah membantu para guru mengembangkan 
kemampuan-kemampuan mereka secara maksimal dan menciptakan nuansa hidup sekolah 
dan mendorong pendidik dan tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat untuk 
mempersatukan kehendak, pikiran dan tindakan dalam kegiatan kerjasama yang efektif bagi 
tercapainya tujuan-tujuan pendidikan (Wahjosumidjo, 2007). Dengan demikian bahwa 
kepala sekolah harus terus berupaya melaksanakan tanggung jawabnya sebagai pemimpin 
agar seluruh program sekolah khususnya di Taman kanak dapat diselesaikan, dengan 
tanggung jawab yang tinggi oleh kepala sekolah maka kualitas sekolahpun akan Nampak, 
karena kualitas sekolah akan terlihat dari pemimpin yang melaksanakan tanggung jawab 
dengan baik. 

Pada masa Pandemi Covid 19 kepala sekolah taman kanak-kanak di Kota Cimahi 
berdasarkan hasil penelitian kepala sekolah telah melaksanakan tanggung jawab dengan 
baik, walaupun belum optimal karena kondisi wabah yang menyulitkan mereka untuk 
melaksanakan tanggungjawabnya secara sempurna. Dari sisi mutu sekolah tak dipungkiri 
upaya kepala sekolah dalam menjalankan tanggung jawabnya baik tanggung jawab secara 
tugas maupun tanggung jawab secara moral adalah cerminan kualitas kepemimpinan kepala 
sekolah. Dengan kualitas upaya pelaksanaan tanggung jawab maka membawa dampak 
kepada kepercayaan masyarakat akan mutu dari taman kanak-kanak yang dipimpinnya. 
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Berdasarkan skor rata-rata hasil pengolahan data, hasil penelitian secara umum 
tentang strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan 
taman kanak-kanak pada masa pandemi Covid 19 di Kota Cimahi mencapai angka 85,90  
persen dari nilai ideal (100%), dalam penelitian ini angka tersebut masuk dalam kategori 
sangat baik. Pada masa Pandemi Covid 19 ini, strategi pada dasarnya adalah teknik, cara, 
seni atau rencana dalam mencapai tujuan organisasi ( Botha, 2017; Anggraeni, 2016). Kepala 
sekolah pada taman kanak-kanak sangat memahami arti penting sebuah kualitas, dimana 
dalam kondisi apapun kualitas harus tetap dijaga. Dengan terjadinya Pandemi Covid 19 
kepala sekolah taman kanak-kanak di Kota Cimahi terus berupaya dengan sebaik mungkin 
menggunakan bebagai cara agar proses pelayanan terhadap peserta didik, orang tua dan 
masyarakat serta pelayanan di lingkungan internal tetap optimal dilakukan, bahkan bisa 
membuktikan lebih baik bila dibanding dengan masa-masa sebelum wabah. Dalam 
penelitian ini peneliti menerapkan dimensi strategi kepemimpinan yang dikolaborasikan 
dengan teori manajemen mutu untuk mencapai kualitas dari suatu institusi pendidikan.  

Dalam penelitian ini hal yang diungkap adalah bagaimana strategi yang dilakukan 
kepala sekolah taman kanak-kanak di Kota Cimahi dalam meningkatkan mutu pendidikan 
pada masa Pandemi Covid 19 untuk mencapai sekolah yang bermutu. Pada situasi pandemi 
Covid 19 dimana proses pendidikan di sekolah dilakukan dengan belajar dari rumah, 
bekerja dari rumah dan beribadah dari rumah, sesuai dengan instruksi Presiden Jokowi di 
awal terjadinya wabah, yang ditindaklanjuti dengan instruksi menteri pendidikan dan 
kebudayaan yang kemudian diberlakukanlah proses pembelajaran dengan metode daring 
dimana komunikasi kepala sekolah dengan pihak lain dilakukan secara daring. Tentu saja 
proses peningkatan mutu pendidikan di taman kanak-kanak mengalami hambatan, baik dari 
sisi komunikasi, pemakaian sarana dan pra sarana, kesulitan keuangan, pengetahuan 
tentang metode daring yang kurang serta kerjasama dengan pihak lain yang tidak optimal. 
Namun dari hasil penelitian diperoleh bahwa kepala sekolah dalam menjalankan 
kepemimpinannya untuk mewujudkan sekolah yang bermutu tetap menjadi prioritas, hal ini 
menunjukan bahwa dalam situasi apapun seorang pemimpin harus tetap  melakukan yang 
terbaik dalam menjalankan tugasnya. Karena keberhasilan seorang pemimpin akan terlihat 
manakala ia dihadapkan kepada situasi yang paling buruk, ia akan berusaha menunjukan 
kehebatannya dengan serius, penuh inovasi dan kreatifitas sehingga ia mampu membawa 
organisasi keluar dari mimpi buruk bahkan melebihi expectasi lingkungannya  (Eacott, S., 
2008) 

Strategi ini ditunjukan oleh kepala sekolah taman kanak-kanak di Kota Cimahi yang 
terus berupaya melakukan peningkatan mutu sekolah pada masa Pandemi Covid 19. Dari 
hasil deskripsi penelitian ini, strategi yang diterapkan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan taman kanak-kanak di masa Pandemi Covid 19 di Kota Cimahi sangat relevan 
untuk dilakukan, dengan demikian berdasarkan skor pengolahan data dan hasil analisis , 
bahwa strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah 
sebagai berikut (1) memperkuat manajemen sekolah melalui pendekatan proses (Process 
Approach); (2) melakukan analis potensi keunggulan sekolah yang bisa dikembangkan 
berdasarkan fakta (Factual approach) dalam meningkatkan mutu pendidikan; (3) melakukan 
kerjasama kolaborasi dengan semua pihak baik internal maupun eksternal dalam 
peningkatan mutu; (4) melibatkan pendidik dan tenaga kependidikan dalam peningkatan 
mutu serta memberikan kepercayaan penuh bagi tim dalam proses peningkatan mutu 
pendidikan taman kanak-kanak (Involvement of the people); (5) menciptakan perubahan, 
inovasi dan kreatifitas untuk mewujudkan mutu pendidikan taman kanak-kanak; (6) 
memperkuat fungsi leadership kepala sekolah baik sebagai manajer, administrator, educator, 
motivator, supervisor, innovator dan juga sebagai leader; (7) memperkuat pemahaman 
terhadap sistem pendidikan taman kanak-kanak, melalui pendekatan sistem (System 
Approach) baik visi, misi, tujuan dan sasaran, sistem pembelajaran dan selalu mempebaiki 
setiap hal yang dirasa perlu diperbaiki; (8) melakukan perbaikan dan pengembangan secara 
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berkelanjutan  (Continual improvement); (9) melakukan langkah-langkah yang sistematis 
dalam pembuatan keputusan untuk peningkatan mutu pendidikan tman kanak-kanak; 
(10)memberikan pelayanan prima terhadap pelanggan baik internal maupun eksternal; (11) 
fokus kepada pelanggan; (12) menerapkan prinsip keteladanan dalam setiap tindakan baik, 
menunjukan contoh yang mulia dalam kehidupan sehari-hari; (13) melakukan hubungan 
dengan pihak akademisi untuk proses peningkatan mutu pendidikan taman kanak-kanak; 
(14) bertanggung jawab dan menyelesaikan tanggung jawabnya sebagai kepala sekolah 
dengan baik. 

Dengan demikian bahwa strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan taman kanak-kanak pada masa pandemi Covid 19,  
merupakan upaya sistematis oleh kepala sekolah taman kanak-kanak dalam menjalankan 
kepemimpinannya di masa pandemi Covid 19. Hal ini dilakukan  untuk menjaga kualitas 
yang telah dilcapai dan berupaya meningkatkan mutu taman kanak-kanak agar lebih baik di 
masa yang akan datang,  strategi yang dilaksanakan di atas lebih difokuskan kepada 
bagaimana taman kanak-kanak sebagai satuan pendidikan mampu memposisikan peserta 
didik, orang tua dan masyarakat sebagai pelanggan. Taman kanak-kanak harus 
mengutamakan kepuasan pelanggan di atas dengan perilaku kepemimpinan kepala sekolah 
yang mampu diteladani, bertanggung jawab, memiliki prinsip melayani bukan ingin 
dilayani, mampu berkolaborasi dengan semua pihak, dan mampu menciptakan perubahan. 
Disamping itu kepala sekolah taman kanak-kanak adalah kepala sekolah yang 
melaksanakan program dengan pendekatan proses, sistem, mampu mengambil keputusan 
berdasarkan data dan fakta, mampu menjalin kerjasama dengan pihak luar dalam upaya 
peningkatan mutu serta senantiasa melakukan perbaikan perbaikan secara berkelanjutan. 
Dengan strategi itu semua maka peningkatan mutu taman kanak-kanak akan nampak di hari 
kemudian nanti. 

 

SIMPULAN 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peranan kepala sekolah sangatlah penting 

dalam proses penyelenggaraan pendidikan. Taman Kanak-Kanak sebagai lembaga 
pendidikan formal pra sekolah, dengan segala keunikannya memerlukan pengelolaan 
professional, sebagai sarana tumbuh kembang anak secara sempurna baik secara kognitif, 
sikap maupun keterampilan. Di masa pandemi Covid 19 kepala sekolah TK harus memiliki 
langkah strategis agar sekolah mampu menciptakan rasa aman, kepuasan, dan tetap 
menjalankan program  sekolah serta berusaha meningkatkan kualitas TK yang dipmpinnya. 
Hasil penelitian yang dilakukan pada kepala sekolah TK di Kota Cimahi menunjukan bahwa 
mereka telah melaksanakan peran kepemimpinannya dengan sangat baik dan berupaya 
optimal meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan.   
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